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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam peningkatan
mutu pendidikan melalui penguatan kompetensi literasi dan numerasi di SMP Negeri 4 Teluk Pakedai. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, siswa, tenaga kependidikan, komite
sekolah, dan pengawas sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala
sekolah mampu menggerakkan seluruh warga sekolah dalam membangun budaya literasi dan numerasi secara
berkelanjutan. Kepala sekolah memiliki visi yang jelas dan inspiratif, memberdayakan guru, serta mendorong
pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. Program literasi dan numerasi direncanakan, dilaksanakan, dimonitor,
dan dievaluasi secara sistematis. Meskipun fasilitas masih terbatas, kepemimpinan yang visioner, kolaborasi warga
sekolah, dan konsistensi pelaksanaan program berperan penting dalam menjaga capaian literasi dan numerasi siswa
pada kategori baik hingga sangat baik.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, literasi, numerasi, mutu pendidikan, kepala sekolah

Abstract

This study aims to analyze the role of the principal’s transformational leadership in improving the quality of
education by strengthening literacy and numeracy competencies at SMP Negeri 4 Teluk Pakedai. The study used
a qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-depth interviews, observations,
and documentation studies involving the principal, teachers, students, education staff, the school committee, and
the school supervisor. The results showed that the principal's transformational leadership was able to mobilize all
school members in building a culture of literacy and numeracy sustainably. The principal had a clear and inspiring
vision, empowered teachers, and encouraged contextual and innovative learning. Literacy and numeracy
programs were systematically planned, implemented, monitored, and evaluated. Although facilities were still
limited, visionary leadership, collaboration with school members, and consistent program implementation played
a significant role in maintaining student literacy and numeracy achievements in the good to very good category.
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PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan menjadi agenda strategis dalam pengembangan sumber daya
manusia yang berdaya saing, dengan literasi dan numerasi sebagai fondasi utama pembelajaran.
Kepemimpinan transformasional dipandang relevan dalam menjawab tantangan tersebut karena
menekankan visi inspiratif, motivasi kolektif, dan pemberdayaan sumber daya manusia. Kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berperan sebagai agen perubahan yang mendorong inovasi
pembelajaran, meningkatkan profesionalisme dan komitmen guru, serta menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung penguatan literasi dan numerasi.

Penelitian ini difokuskan pada kepemimpinan transformasional kepala sekolah karena perannya
yang strategis dalam menentukan arah dan kualitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kepala
sekolah yang mampu menginternalisasikan visi, membangun motivasi, serta memberdayakan guru dan
tenaga kependidikan diyakini dapat menciptakan iklim sekolah yang kondusif bagi peningkatan mutu
pendidikan. SMP Negeri 4 Teluk Pakedai dipilih sebagai lokasi penelitian karena menunjukkan capaian
Rapor Pendidikan yang menonjol, khususnya pada aspek literasi dan numerasi, jika dibandingkan
dengan sekolah-sekolah SMP lain di wilayah sekitarnya. Capaian tersebut mencerminkan adanya praktik
pengelolaan dan kepemimpinan sekolah yang patut dikaji secara mendalam.

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada
perubahan positif melalui inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan individu untuk mencapai tujuan (Bass,
2018; Northouse, 2018). Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan transformasional terbukti mampu
meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, dan komitmen guru, yang selanjutnya berdampak pada mutu
pembelajaran dan hasil belajar siswa (Gang Wang, 2018; Salsabila, 2024; Bunbaban, 2022). Model
kepemimpinan transformasional mencakup empat dimensi utama, yaitu idealized influence,
inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration, yang
menggambarkan peran pemimpin sebagai teladan berintegritas, penyampai visi yang inspiratif (Bass,
2018). Efektivitas yang sangat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional pemimpin dalam memahami dan
mengelola emosi diri maupun orang lain (Goleman, 2013). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berfungsi sebagai katalis perubahan organisasi, memperkuat budaya
kerja positif, meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta mendorong kolaborasi dan inovasi (Deng et
al., 2023; Yukl, 2013; Zaky, 2023; Hakim, 2024) sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi peningkatan mutu pendidikan (Burns, 1978; Bass, 1990; Bass, 2000; Bunbaban et al.,
2022). Mutu pendidikan sendiri merupakan konsep multidimensional yang mencakup kurikulum,
kualitas pengajaran, kompetensi guru, fasilitas pendidikan, dan hasil belajar siswa (Harvey & Green,
1993; Stufflebeam, 2007), serta sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya tempat pendidikan
berlangsung (Fullan, 2016); (Leithwood & Jantzi, 2000; Darling & Hammond, 2010; Rahman et al.,
2021; Elitasari, 2022). Mutu pendidikan dapat ditinjau melalui dimensi input, proses, dan output yang
saling berkaitan, sehingga memerlukan evaluasi berkelanjutan dan dukungan partisipatif dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk orang tua dan masyarakat (Stufflebeam, 2007; Harvey & Green, 1993;
Kurniawan et al., 2021; Goe, 2022; Wibowo, 2023). Literasi merupakan kemampuan kompleks yang
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melibatkan membaca, menulis, berbicara, dan berpikir kritis dalam memahami serta memanfaatkan
informasi dalam konteks sosial dan budaya tertentu, termasuk pengelolaan informasi cetak, visual, dan
digital secara reflektif dan bermakna (Sulzby, 1986; Kirsch & Jungeblut, 1986; Purwo, 2017;
Padmadewi & Artini, 2022; Uswatun & Silitonga, 2020), sedangkan numerasi merupakan kemampuan
menggunakan angka, simbol, dan konsep matematika untuk memecahkan masalah praktis dan
mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari secara kontekstual (Kemendikbudristek, 2021;
Fitriana & Khoiri Ridlwan, 2021; Nur et al., 2022; Rahim, 2023). Berbagai kajian menegaskan bahwa
penguatan literasi dan numerasi tidak dapat dilepaskan dari peran kepemimpinan transformasional
kepala sekolah yang memiliki visi jelas, mampu memotivasi dan memberdayakan guru, membangun
budaya sekolah yang kondusif, serta melaksanakan monitoring dan evaluasi berkelanjutan sebagai
bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan (Zulfahmi et al., 2024). Lebih lanjut pula, Widiastuti
& Rianto (2025) menemukan bahwa kepemimpinan transformaasional berkontribusi terhadap
monitoring dan evaluasi berkelanjutan sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan.

Meskipun hubungan kepemimpinan transformasional dengan mutu pendidikan telah banyak
dibahas dalam kajian teoretis, penelitian ini memiliki contextual novelty yang terletak pada karakteristik
wilayah Teluk Pakedai sebagai daerah pesisir dengan keterbatasan akses, sumber daya pendidikan, serta
latar sosial ekonomi masyarakat yang beragam. Kondisi tersebut menghadirkan tantangan spesifik
dalam penguatan literasi dan numerasi yang menuntut kepemimpinan sekolah bersifat adaptif,
kolaboratif, dan transformatif. Capaian literasi dan numerasi SMP Negeri 4 Teluk Pakedai yang relatif
menonjol berdasarkan Rapor Pendidikan menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala
sekolah berperan strategis dalam mengelola keterbatasan konteks, membangun budaya belajar, serta
mendorong peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Berdasarkan kajian teori, kepemimpinan transformasional dipahami sebagai pendekatan
kepemimpinan yang menekankan perubahan positif melalui visi yang inspiratif, motivasi, dan
pemberdayaan sumber daya manusia sehingga pemimpin tidak hanya berorientasi pada pencapaian

tujuan organisasi, tetapi juga pada pengembangan pribadi dan profesional pengikutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memahami
secara mendalam implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan, khususnya literasi dan numerasi, dalam konteks alamiah SMP Negeri 4 Teluk Pakedai.
Pendekatan ini bersifat deskriptif-interpretatif dan menekankan pemaknaan terhadap pengalaman serta
praktik para partisipan melalui berbagai sumber data. Hasil penelitian bersifat kontekstual dan ditujukan
untuk memperkaya pemahaman teoretis dan praktis tentang kepemimpinan pendidikan, bukan untuk
generalisasi.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung
terlibat dalam proses pengumpulan dan analisis data. Kehadiran peneliti di lapangan bertujuan untuk

memahami secara mendalam bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah

Iwan Kurniawan, dkk
Copyright © Jpkn 2026 30



diimplementasikan dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pada aspek literasi dan numerasi,
melalui interaksi langsung dengan partisipan dan pengamatan terhadap situasi alamiah sekolah.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Teluk Pakedai, yang berlokasi di Desa Teluk
Pakedai I, Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Sekolah ini dipilih
karena memiliki karakteristik geografis daerah terisolir dengan akreditasi C, sehingga menarik untuk
dikaji terkait praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di tengah

keterbatasan sumber daya.

Gambar 1.1 Lokasi SMPN 4 Teluk Pakedai

Partisipan penelitian dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan dan perannya dalam proses
pendidikan di sekolah. Partisipan terdiri atas kepala sekolah, guru, staf tata usaha, siswa, pengawas

sekolah, dan komite sekolah.

Table 1.1 Partisipan Penelitian SMP Negeri 4 Teluk Pakedai

No Partisipan Pendidikan Status Pegawai Jumlah

1 Kepala Sekolah S1/PNS PNS 1

2 Guru S1/P3K PPPK 6

3 Tata Usaha SMA Honorer 1

4 Siswa SMP - 8

5 Pengawas Sekolah S2 PNS 1

6 Komite Sekolah SMA - 1
JUMLAH 18

Pengumpulan data dilakukan dalam kondisi alamiah melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi non-partisipatif, dan studi dokumentasi dengan memanfaatkan sumber data primer dan
sekunder untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang kepemimpinan transformasional kepala
sekolah serta penguatan literasi dan numerasi di SMP Negeri 4 Teluk Pakedai.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan prinsip grounded theory, yang menekankan
pengembangan pemahaman dan konsep yang muncul dari data lapangan. Instrumen yang digunakan
meliputi panduan wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan daftar dokumen yang dianalisis.
Ketiga instrumen ini digunakan secara terpadu untuk memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam
mengenai fenomena yang diteliti.

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan dengan mengacu pada model Miles
dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan
(Sugiyono, 2010). Proses analisis dimulai dengan transkripsi data wawancara, pengkodean, identifikasi

tema, serta pengintegrasian temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis diarahkan
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untuk memahami keterkaitan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan peningkatan
mutu pendidikan yang berfokus pada literasi dan numerasi secara kontekstual.

Keabsahan data dalam penelitian kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan dijamin melalui penerapan triangulasi teknik dan triangulasi sumber
dengan membandingkan serta mengonfirmasi data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Triangulasi ini digunakan untuk meminimalkan potensi bias peneliti, memperkuat
konsistensi temuan terkait praktik kepemimpinan transformasional, serta meningkatkan kedalaman dan
kredibilitas analisis terhadap upaya peningkatan mutu pendidikan (Sugiyono, 2019). Dengan demikian,
temuan penelitian diharapkan mampu merepresentasikan kondisi empiris kepemimpinan kepala sekolah

secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Literasi

a. Visi dan Inspirasi Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait visi dan inspirasi kepala
sekolah dalam peningkatan literasi di SMP Negeri 4 Teluk Pakedai diperoleh informasi bahwa
pelaksanaan literasi di sekolah berjalan dengan baik hingga sangat baik dan menunjukkan mutu
yang tinggi, meskipun didukung oleh fasilitas yang masih tergolong standar. Hasil wawancara
dengan kepala sekolah, guru, siswa, tenaga tata usaha, komite sekolah, dan pengawas sekolah
menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki visi yang jelas, kuat, dan inspiratif terkait penguatan
literasi. Hasil wawancara juga menunjukan bahawa literasi dipahami tidak hanya sebagai
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga sebagai kemampuan berpikir kritis yang menjadi
dasar seluruh proses pembelajaran. Visi tersebut diwujudkan melalui program nyata dan konsisten,
seperti pembiasaan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran, serta penegasan bahwa
literasi merupakan tanggung jawab seluruh warga sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah bersifat
transformasional, mampu menggerakkan, memotivasi, dan menyatukan seluruh unsur sekolah
dalam mendukung program literasi. Guru memahami dan mendukung visi literasi sekolah dengan
baik serta berperan aktif mengintegrasikan literasi ke dalam pembelajaran di kelas. Guru tidak
hanya melaksanakan instruksi, tetapi juga menunjukkan inisiatif dalam membangun budaya
membaca dan berpikir kritis melalui berbagai kegiatan pembelajaran, meskipun dengan sarana yang
sederhana. Siswa pun mengetahui, mengikuti, dan merasakan langsung manfaat program literasi.
Pembiasaan membaca secara rutin berdampak pada meningkatnya minat baca dan keterlibatan
siswa, yang menunjukkan bahwa konsistensi program dan kepemimpinan sekolah lebih
berpengaruh dibandingkan kelengkapan fasilitas. Hasil observasi memperkuat temuan wawancara,
di mana implementasi program literasi terlihat berjalan secara konsisten, terstruktur, dan terpantau.
Kepala sekolah berperan aktif dalam mengarahkan dan mengawal pelaksanaan literasi melalui
arahan kepada guru, pemantauan kegiatan di kelas, serta penguatan budaya literasi di lingkungan

sekolah. Kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran terlaksana dengan tertib, guru
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mengintegrasikan literasi dalam pembelajaran lintas mata pelajaran, dan siswa terbiasa membaca
serta mendiskusikan isi bacaan. Meskipun fasilitas literasi masih terbatas, pemanfaatannya
dilakukan secara optimal oleh warga sekolah. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa program
literasi telah direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis. Hal ini ditunjukkan oleh
keberadaan dokumen visi dan misi sekolah, RKS dan RKT, SK tim literasi, notulen rapat, jadwal
kegiatan literasi, serta laporan supervisi dan evaluasi. Dokumentasi tersebut membuktikan bahwa
literasi bukan merupakan program insidental, melainkan telah terintegrasi dalam sistem manajemen
sekolah. Data rapor pendidikan dan hasil evaluasi literasi juga menunjukkan capaian literasi siswa
yang tergolong baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional
kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam peningkatan mutu literasi sekolah. Melalui visi yang
jelas, keteladanan, pemberdayaan guru, dan keterlibatan seluruh warga sekolah, program literasi
mampu berjalan efektif dan berkelanjutan, meskipun fasilitas pendukung masih berada pada
kategori standar. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas kepemimpinan dan budaya sekolah yang
kondusif memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan keterbatasan sarana dalam

meningkatkan mutu pendidikan literasi.

b. Motivasi dan Pemberdayaan Guru

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi, diperoleh informasi
bahwa motivasi dan pemberdayaan guru dalam program literasi di sekolah ini telah berjalan secara
efektif dan berkelanjutan. Kepala sekolah berperan sentral sebagai pemimpin pembelajaran dan
motivator dengan membangun iklim kerja yang apresiatif, memberikan penghargaan, serta
menyediakan dukungan struktural melalui supervisi, rapat, dan kebijakan formal sekolah. Guru
tidak hanya berperan sebagai pelaksana program, tetapi diberdayakan sebagai agen perubahan yang
memiliki ruang untuk berinovasi dalam kegiatan literasi. Sinergi antara kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan, pengawas, dan komite sekolah memperkuat tata kelola program literasi yang
partisipatif dan akuntabel. Meskipun fasilitas literasi masih terbatas, komitmen dan motivasi guru
yang tinggi mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada sehingga kegiatan literasi tetap berjalan
efektif dan berkualitas. Dampak dari pemberdayaan guru ini terlihat pada meningkatnya kebiasaan
membaca dan semangat belajar siswa, yang menunjukkan keterkaitan kuat antara kepemimpinan

sekolah, motivasi guru, dan peningkatan mutu budaya literasi sekolah.

c¢. Pengembangan Budaya Sekolah Literasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi, diperoleh informasi
bahwa pengembangan budaya sekolah literasi di sekolah ini telah berjalan dengan cukup baik dan
berkelanjutan. Kepala sekolah memegang peran kunci dalam membangun iklim literasi melalui
penciptaan lingkungan fisik yang mendukung, seperti pojok baca, slogan, dan poster literasi, serta
melalui keteladanan dan keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan literasi. Upaya ini
memperkuat pesan pentingnya literasi bagi seluruh warga sekolah dan mendorong terbentuknya
kebiasaan membaca secara konsisten. Guru berperan aktif dalam mengintegrasikan kegiatan literasi

ke dalam rutinitas pembelajaran harian, khususnya melalui kegiatan membaca 15 menit sebelum
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pembelajaran dimulai. Siswa terlibat secara aktif dan menunjukkan kebiasaan membaca yang
semakin berkembang, meskipun sarana pendukung masih terbatas. Dukungan tenaga tata usaha,
pengawas sekolah, dan komite sekolah turut memperkuat keberlanjutan program melalui tertib
administrasi, pembinaan, serta kerja sama sekolah dengan masyarakat. Secara keseluruhan, budaya
literasi di sekolah telah terbentuk sebagai kebiasaan harian yang didukung oleh kepemimpinan
kepala sekolah, konsistensi pelaksanaan, dan kolaborasi seluruh warga sekolah. Keterbatasan
fasilitas tidak menjadi hambatan utama karena adanya komitmen bersama dalam menjadikan
literasi sebagai bagian dari budaya sekolah, sehingga berkontribusi positif terhadap peningkatan

mutu pendidikan.

d. Monitoring dan evaluasi literasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi, diperoleh informasi
bahwa monitoring dan evaluasi literasi di sekolah ini telah dilaksanakan secara sistematis dan
berkelanjutan. Kepala sekolah berperan aktif dalam melakukan supervisi, observasi kelas, telaah
laporan guru, serta pemanfaatan rapor pendidikan literasi sebagai dasar penilaian capaian program.
Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses pelaksanaan, sehingga berfungsi
sebagai sarana refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Guru melaksanakan evaluasi literasi secara
rutin melalui penilaian kemampuan membaca dan menulis siswa serta menyusun laporan
perkembangan sebagai dasar tindak lanjut. Dukungan tenaga tata usaha dalam pengelolaan data dan
administrasi memperkuat sistem dokumentasi dan akuntabilitas program. Keterlibatan pengawas
dan komite sekolah menunjukkan adanya transparansi serta pemanfaatan hasil evaluasi sebagai
dasar pengambilan keputusan. Secara keseluruhan, monitoring dan evaluasi literasi di sekolah ini
berjalan efektif dan berkontribusi positif terhadap peningkatan mutu literasi siswa. Meskipun
sarana prasarana masih terbatas, pelaksanaan evaluasi yang konsisten dan kolaboratif mampu

menjaga capaian literasi siswa pada kategori baik hingga sangat baik.

2. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Numerasi
a. Visi dan Strategi Peningkatan Numerasi
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi, diperoleh informasi
bahwa sekolah telah memiliki visi dan strategi peningkatan numerasi yang jelas, komprehensif, dan
terarah. Kepala sekolah memandang numerasi tidak hanya sebagai kemampuan berhitung, tetapi
sebagai keterampilan berpikir logis, kritis, dan pemecahan masalah dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Visi tersebut tercermin dalam kebijakan dan program sekolah yang mendorong
pembelajaran numerasi secara kontekstual dan terintegrasi dengan kegiatan literasi. Strategi
peningkatan numerasi direncanakan dan dikomunikasikan secara sistematis melalui program
pelatihan guru, pengalokasian waktu khusus numerasi, penerapan pembelajaran berbasis proyek,
serta pelaksanaan kegiatan remedial dan klub matematika. Guru, siswa, dan tenaga kependidikan
memahami dan mendukung pelaksanaan program tersebut, sementara dukungan administratif dan
keterlibatan komite sekolah memperkuat keberlanjutan program. Meskipun fasilitas numerasi

masih tergolong standar, hasil observasi menunjukkan bahwa program numerasi berjalan efektif
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dan selaras dengan standar mutu pendidikan nasional. Secara keseluruhan, kepemimpinan kepala
sekolah yang visioner dan strategi yang terencana menjadi faktor utama keberhasilan sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran numerasi.
b. Pemberdayaan Guru dalam Pembelajaran Numerasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi, diperoleh informasi
bahwa pemberdayaan guru dalam pembelajaran numerasi di sekolah telah dilaksanakan secara
efektif dan berkelanjutan. Kepala sekolah memberikan kepercayaan dan otonomi profesional
kepada guru untuk berkreasi dalam pembelajaran numerasi, disertai dengan arahan yang jelas
mengenai tujuan pembelajaran dan keaktifan siswa. Kebijakan ini mencerminkan kepemimpinan
yang mendukung pengembangan profesional guru sebagai bagian dari peningkatan mutu
pembelajaran. Pemberdayaan guru diperkuat melalui fasilitasi pelatihan numerasi, pendampingan
rutin, supervisi akademik, serta kesempatan berbagi praktik baik antar guru. Guru terdorong untuk
menerapkan metode pembelajaran inovatif dan kontekstual, sehingga mampu meningkatkan
pemahaman numerasi siswa meskipun sarana pendukung masih terbatas.
¢. Dukungan Fasilitas Numerasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi, diperoleh informasi
bahwa dukungan fasilitas numerasi di sekolah telah tersedia dan dimanfaatkan secara cukup efektif,
meskipun masih berada pada tingkat standar. Kepala sekolah berperan aktif dalam mendorong
pemanfaatan fasilitas numerasi yang ada, termasuk teknologi sederhana dan alat peraga, agar
digunakan secara optimal dalam pembelajaran, bukan sekadar disimpan. Fasilitas numerasi yang
tersedia, seperti alat peraga matematika, media digital, dan buku referensi, memberikan dukungan
nyata bagi guru dalam menyajikan pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Efektivitas
fasilitas tersebut sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan strategi guru dalam mengelolanya,
sehingga keterbatasan sarana tidak menjadi penghambat utama dalam pembelajaran numerasi.
Dukungan pengelolaan sarana oleh tenaga tata usaha, serta pengawasan dari pengawas sekolah,
turut menjamin keteraturan dan keberlanjutan pemanfaatan fasilitas numerasi.
d. Evaluasi Capaian Numerasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi, evaluasi capaian

numerasi di sekolah telah dilaksanakan secara sistematis, berkelanjutan, dan berbasis data melalui
pemanfaatan rapor pendidikan, hasil ANBK, serta penilaian harian sebagai dasar refleksi, perbaikan
pembelajaran, dan perencanaan program numerasi. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai
pengukuran hasil belajar, tetapi juga ditindaklanjuti melalui penyesuaian strategi pembelajaran,
penguatan program numerasi, dan pengembangan kompetensi guru dengan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan. Meskipun sarana pendukung masih terbatas, konsistensi pelaksanaan
evaluasi dan tindak lanjut yang kolaboratif terbukti berkontribusi positif terhadap capaian numerasi

siswa yang berada pada kategori baik hingga sangat baik.

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP Negeri 4 Teluk Pakedai berperan

strategis dalam meningkatkan kompetensi literasi melalui perumusan visi yang jelas dan inspiratif,
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motivasi serta pemberdayaan guru, pengembangan budaya sekolah literasi, serta pelaksanaan
monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Riyanta (2016),
Tukiman dan Jabar (2014), serta Plasida Palius dan Ulfah (2024) yang menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional mampu membangun budaya mutu dan literasi sekolah melalui
keteladanan, kolaborasi, dan konsistensi program. Meskipun sarana prasarana masih terbatas, hasil
penelitian ini menguatkan temuan Menon (2024), Mudatsir (2021), serta Hasanah dan Sururi (2021)
bahwa kepemimpinan visioner, pemberdayaan guru, dan evaluasi reflektif memiliki pengaruh lebih
dominan dalam meningkatkan mutu literasi dan kualitas pembelajaran dibandingkan kelengkapan
fasilitas semata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP
Negeri 4 Teluk Pakedai berperan penting dalam peningkatan numerasi melalui visi dan strategi yang
jelas, pemberdayaan guru, optimalisasi fasilitas, serta evaluasi capaian yang berkelanjutan. Numerasi
dimaknai secara luas sebagai kemampuan berpikir logis, kritis, dan pemecahan masalah yang
terintegrasi dalam pembelajaran kontekstual, sejalan dengan temuan Menon (2024) serta Hasanah dan
Sururi (2021) yang menegaskan bahwa visi strategis kepala sekolah mampu menggerakkan perubahan
mutu pembelajaran. Implementasi visi numerasi diwujudkan melalui pemberdayaan guru dengan
otonomi profesional, pelatihan, supervisi, dan forum berbagi praktik baik, yang mencerminkan dimensi
individualized consideration dan intellectual stimulation dalam kepemimpinan transformasional,
sebagaimana ditegaskan oleh Mudatsir (2021), Fatinam (2017), serta Plasida Palius dan Ulfah (2024).
Meskipun fasilitas numerasi masih terbatas, kepemimpinan yang mendorong kreativitas dan kolaborasi
mampu mengoptimalkan pemanfaatan sarana yang tersedia, sejalan dengan temuan Riyanta (2016) serta
Tukiman dan Jabar (2014) bahwa keterbatasan sumber daya tidak menjadi penghambat utama
peningkatan mutu. Selain itu, evaluasi numerasi yang dilaksanakan secara sistematis, berbasis data, dan
kolaboratif menunjukkan praktik penjaminan mutu yang berkelanjutan, sebagaimana ditegaskan oleh
Mudatsir (2021), Menon (2024), dan Hasanah dan Sururi (2021), sehingga secara keseluruhan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah terbukti menjadi faktor kunci dalam menjaga dan

meningkatkan mutu pembelajaran numerasi di sekolah.

SIMPULAN

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi literasi di SMP
Negeri 4 Teluk Pakedai terlaksana dengan baik hingga sangat baik dan menunjukkan mutu yang tinggi.
Kepala sekolah memiliki visi literasi yang jelas, kuat, dan inspiratif, serta mampu menggerakkan seluruh
warga sekolah untuk menjadikan literasi sebagai bagian dari budaya sekolah. Program literasi
direncanakan, dilaksanakan, dimonitor, dan dievaluasi secara sistematis melalui pembiasaan membaca,
integrasi literasi dalam pembelajaran, pemberdayaan guru, serta penguatan budaya sekolah literasi.
Meskipun fasilitas literasi masih tergolong standar, kepemimpinan yang visioner, motivasi dan

pemberdayaan guru, konsistensi pelaksanaan program, serta kolaborasi seluruh warga sekolah terbukti
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lebih berpengaruh dalam meningkatkan mutu literasi siswa yang berada pada kategori baik hingga
sangat baik.

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi numerasi di
SMP Negeri 4 Teluk Pakedai juga berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Kepala sekolah memiliki
visi dan strategi numerasi yang jelas dan terarah, dengan memandang numerasi sebagai keterampilan
berpikir logis, kritis, dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Strategi peningkatan
numerasi diwujudkan melalui pemberdayaan guru, pembelajaran numerasi yang kontekstual dan
inovatif, optimalisasi fasilitas yang tersedia, serta evaluasi capaian numerasi yang sistematis dan
berbasis data. Meskipun sarana numerasi masih terbatas, kepemimpinan kepala sekolah yang
partisipatif, dukungan seluruh warga sekolah, serta tindak lanjut hasil evaluasi secara konsisten
berkontribusi positif terhadap capaian numerasi siswa yang berada pada kategori sangat baik.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengambil kebijakan pendidikan,
khususnya di daerah terpencil, bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak semata-mata bergantung pada
kelengkapan sarana prasarana, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.
Dinas Pendidikan daerah disarankan untuk memprioritaskan penguatan kapasitas kepemimpinan
transformasional kepala sekolah melalui pelatihan berkelanjutan, pendampingan profesional, dan
kebijakan afirmatif bagi sekolah di wilayah terpencil. Selain itu, sekolah didorong untuk
mengembangkan program literasi dan numerasi yang kontekstual, adaptif terhadap keterbatasan sumber

daya, serta berbasis pada pemberdayaan guru dan kolaborasi seluruh warga sekolah.
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